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Sanksi Pelanggaran Pasal 113 
Undang-undang Nomor 28 Tahun 2014 
Tentang Hak Cipta 

1. Setiap orang yang dengan atau tanpa hak melakukan pelanggaran terhadap 

hak ekonomi yang sebagaimana dimaksud dalam pasal 9 ayat (1) huruf i untuk 

Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan ancaman pidana penjara paling 

lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp. 100.000.000 

(seratus juta rupiah) 

2. Setiap orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau 

pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta 

sebagaimana dimaksud dalam pasal 9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, 

dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan 

pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling 

banyak Rp. 500.000.000 (lima ratus juta rupiah).  

3. Setiap orang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau Pemegang 

Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e, dan/atau huruf g 

untuk peggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling 

lama (empat) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp. 1. 000. 000.000 

(satu miliar rupiah).  

4. Setiap orang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud ayat (3) yang dilakukan 

dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling lama 10 

(sepuluh) tahun dan/ atau pidana denda paling banyak Rp. 4.000. 000.000 

(empat miliar rupiah) 
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KATA PENGANTAR 
 

Secara umum psikologi menampilkan agama sebagai kajian 

yang kurang tepat karena terdapat dogma atas iman antara manusia 

dengan Tuhan. Tetapi Psikologi Islam hadir melalui para 

sarjananya dari masa klasik hingga saat ini. Kajian tentang jiwa, ruh, 

perilaku, fisik, dan kompleksitas manusia dari yang bersifat materi 

hingga abstrak spiritual, para sarjana psikologi muslim banyak 

menguraikannya. Tentu disaat kajian psikologi umum banyak 

menggunakan metode ilmiah, psikologi Islam saat ini masih harus 

bekerja keras untuk memberikan uraian logis dan terukur. 

Ebook Psikologi Islam Catatan Multidisiplin ini merupakan 

kumpulan pemikiran para akademisi yang memiliki ketertarikan 

tinggi pada kajian Psikologi Islam. Catatan yang menghadirkan 

pada pembaca bahwa Psikologi Islam mampu memberikan warna 

dan kontribusi kepada multidisiplin ilmu. Optimisme yang 

dibangun adalah kerja keras penelitian dan publikasi yang akan 

menjadikan studi tentang Psikologi Islam lebih terukur, logis, 

ilmiah, dan mampu menghadirkan warna baru dalam khazanah 

Psikologi Umum. 

Psikologi Islam hari ini terus mengalami peningkatan 

peminatan dari berbagai latar psikologi umum. Munculnya 

berbagai komunitas Psikologi Islam mulai dari mahasiswa, dosen, 

peneliti, hingga untuk publik secara umum menjadi indikator 

bahwa minat pada Psikologi Islam terus naik. Pusat studi Psikologi 

Islam dibeberapa tempat di dunia juga didirikan sebagai media 

untuk melakukan kajian yang lebih fokus terhadap tema besar 

Psikologi Islam. 

Akhirnya selamat membaca ebook ini, semoga memberikan 

wawasan dan semangat baru dalam mempelajari Psikologi Islam. 
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DENGAN PENDEKATAN PSIKOLOGI 

SOSIAL 
 

Riyanto, Ayu Wulansari, Moh. Rif’an, Asih, Endah Cahyaning 
Tyas, Nauval Avif Masykuri, Yufela, Wa Ode Endang 

Septianingsih, Devita Yuan Candra Desvy Lorenita 
Prodi Ilmu Perpustakaan dan Informasi Islam 

Universitas Muhammadiyah Ponorogo 
Email : riyanto@umpo.ac.id 

 
A. PENDAHULUAN 

Manusia diciptakan dari tanah oleh Allah Subhanahu wata’ala 
dan telah melalui seluruh prosesnya sehingga manusia menjadi 
ciptaan yang paling sempurna. Unsur tanah dan roh menjadi satu 
kesatuan yang tidak terpisahkan. Menurut Imam Ghazali manusia 
itu terdiri tiga aspek yang berbeda-beda dan saling melengkapi 
yaitu aspek fisik yang terdiri dari seluruh biologi fisik, sistem sel, 
kelenjar dan sistem saraf (psikologi fisiologis) dan lain sebagainya, 
kemudian yang kedua adalah aspek spiritual / psikologis yang 
merupakan karakteristik dari seluruh manusia berupa pemikiran, 
perasaan dan kehendak (psikologi manusia) yang unik pada 
manusia, dan aspek ketiga adalah potensi sublimasi spiritual 
manusia secara keseluruhan Transpersonal Psychology. 

Maka sebagaimana di jelaskan di atas bahwa manusia 
bukanlah entitas yang homogen, akan tetapi realitas yang 
heterogen, lebih kompleks dari pada bentuk fisik manusia itu 
sendiri yang juga memiliki akal, pikiran, gairah, dan komposisi 
orang lain yang saling mendukung. Kompleksitas rahmat Allah 
Subhanahu wataala bagi manusia merupakan siklus dinamis yang 
mengisi kehidupan dengan berbagai cam masalah yang dihadapinya 
maka dengan aspek jiwa/psikis manusia mempunyai keinginan 
untuk mendapatkan ilmu pengetahuan dan mengembangkannya 
terhadap apa yang diketahuinya yang berada disekitarnya salah 
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satunya adalah tentang kemapuan untuk memperoleh Informasi. 
Sehingga dengan kemampuan khusus itu juga manusia dapat 
mengembangkan pengetahuannya, kebudayaan dan peradabannya 
dengan literasi informasinya. 

Informasi merupakan kebutuhan dasar manusia, karena 
bersumber dari rasa ingin tahu, dan keingintahuan merupakan ciri 
dasar manusia. Rasa ingin tahu manusia muncul sejak lahir dan 
berkembang di masa dewasa. Sifat keingintahuan manusia terhadap 
suatu hal menyebabkan manusia memperoleh jawaban atau 
penjelasan tentang apa yang terjadi atau kenyataan dengan cara 
tertentu sehingga manusia membutuhkan informasi untuk mem-
peroleh pemahaman atau penjelasan tentang realitas. Meskipun 
bersifat abstrak, kebutuhan informasi manusia tidak dapat 
dianggap lebih penting dari pada kebutuhan fisik tertentu, seperti 
memenuhi proses metabolisme (makan, minum, bernapas), 
kebutuhan reproduksi (seksual), dan lain lain dan ini bersifat 
konkret. Dinamika kehidupan dan peradaban manusia juga sangat 
bergantung pada perkembangan informasi. Perkembangan 
informasi telah sangat mempengaruhi konflik, kerjasama dan 
keharmonisan dalam interaksi antar individu dan kelompok yang 
mempengaruhi kelangsungan hidup masyarakat manusia. 

Literasi informasi sama pentingnya dengan perkembangan 
teknologi informasi, teknologi komunikasi atau teknologi informasi 
yang integrasi komunikasi. Bagi masyarakat modern, perkem-
bangan dan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi itu 
sendiri menjadi daya tarik apalagi dalam hal memperoleh informasi. 
Bagi masyarakat modern, perkembangan dan kemajuan teknologi 
informasi dan komunikasi itu sendiri menjadi daya tarik terutama 
dalam hal akses informasi. Berbagai perangkat teknologi informasi 
dan komunikasi yang kompleks dan modern seperti laptop, tablet, 
ponsel dengan sistem operasi seperti Android merupakan bagian 
penting dari kehidupan masyarakat dan perlu beradaptasi dengan 
berbagai aplikasi teknis yang disediakan oleh Fitur perangkat 
teknologi informasi dan komunikasi ini. Kemajuan teknologi 
informasi dan komunikasi, menurut Kellner, memiliki fitur teknis 
yang canggih, fitur ini memiliki dua aspek yaitu operabilitas dan 
informasi, oleh karena itu diperlukan kemampuan untuk 



 

154 

mengevaluasi dan menggunakan teknologi informasi dan 
komunikasi. 

Idealnya, literasi informasi adalah keterampilan yang dimiliki 
setiap orang dan merupakan aset penting, karena keterampilan ini 
dapat membantu orang mencapai kualitas standar yang lebih tinggi. 
Berbicara tentang skill dan produktivitas yang dimiliki seseorang 
berarti berbicara psikologi. Oleh karena itu, akan sangat menarik 
untuk mempelajari literasi informasi di lihat dari pendekatan 
psikologi yang bertujuan untuk memahami literasi informasi 
dengan pendekatan psikologi. 
  
B. PEMBAHASAN 
1. Pengertian Literasi Informasi  

Kata literacy berasal dari bahasa Inggris yang artinya literasi 
atau kemampuan membaca. Literasi informasi adalah kemampuan 
seseorang untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dengan 
cara mengidentifikasi kebutuhan informasi, mencari informasi, 
mengetahui cara memperoleh informasi, mengevaluasi informasi, 
mengorganisasi informasi, dan menggunakan informasi dalam 
proses pembelajaran, memecahkan masalah, dan membuat ke-
putusan formal dan informal. Dalam hal studi, pekerjaan, keluarga 
dan pendidikan. Pada tahun 1974, Paul Zurkowski pertama kali 
menjelaskan literasi informasi kepada Perpustakaan Nasional dan 
Dewan Ilmu Informasi dalam sebuah proposal. Menurut 
Zurkowski, orang yang melek huruf adalah seseorang yang telah 
terlatih dalam penggunaan sumber daya. Literasi biasanya mengacu 
pada makna atau definisi yang mengacu pada rangkaian 
kemampuan dan keterampilan yang dimiliki oleh seseorang dalam 
membaca, menulis, berbicara, berhitung dan memecahkan masalah 
pada tingkat keterampilan tertentu yang dibutuhkan dalam 
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, dapat dimaklumi bahwa 
kemampuan literasi tidak lepas dari kemampuan berbahasa. Literasi 
informasi adalah kemampuan seseorang untuk mengenali kapan 
dan bagaimana informasi dibutuhkan, serta menemukan dan 
mengevaluasi, kemudian menggunakannya secara efektif dan 
mampu menyampaikan informasi dalam berbagai bentuk. Format 
ini mudah dimengerti untuk diri sendiri dan orang lain dan siapa 
yang menerima informasi. 
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Maka kesimpulan dari pengertian literasi informasi ialah 
secara universal merujuk kepada penafsiran ataupun definisi selaku 
seperangkat keahlian serta keahlian yang dimikili oleh sesuatu 
orang dalam membaca, menulis, berdialog, menghitung serta 
membongkar permasalahan pada tingkatan kemampuan tertentu 
yang dibutuhkan dalam kehidupan tiap harinya. Sehingga dapat 
dimengerti kalau literasi tidak dapat dilepaskan dari keahlian 
berbahasa. Literasi data ialah keahlian yang dipunyai oleh seorang 
di dalam mengidentifikasi kapan serta gimana sesuatu data 
dibutuhkan serta keahlian buat menciptakan dan mengevaluasi, 
setelah itu memakainya secara efisien serta sanggup 
mengkomunikasikan data tersebut kedalam bermacam format yang 
jelas serta gampang dimengerti baik oleh dirinya sendiri ataupun 
oleh orang lain yang menerima data tersebut. 
 
2. Nilai Nilai Literasi Informasi 

Secara umum literasi informasi mengandung nilai, literasi 
informasi setidaknya memiliki lima manfaat bagi manusia. Manfaat 
tersebut bernilai : (a) Nilai ekonomi yaitu Keterampilan literasi 
informasi dapat meningkatkan nilai ekonomi pemilik literasi, dan 
memaksimalkan pengetahuan melek huruf. Penulis seperti 
Anderson mengatakan ini perlu untuk masyarakat di mana dia 
tinggal. Landasan literasi informasi sangat penting untuk apa yang 
disebutnya "ekonomi lepas landas" dalam masyarakat berkembang. 
(b). Nilai kelangsungan hidup, contoh: jika ibu tidak dapat 
membaca resep pada botol obat untuk anak yang sakit, maka akan 
menimbulkan bahaya disekitarnya. (c). Nilai sosial ekonomi: adanya 
rasa percaya diri yang diperkuat dengan keterampilan literasi 
informasi (d). Terdapat banyak pemahaman terkait dengan 
kebijakan sosial dan kebijakan ekonomi, sehingga dapat mening-
katkan potensinya dan keikutsertaan dalam hubungan masyarakat 
(e). Memiliki komponen bahasa dan menggunakan bahasa sebagai 
alat untuk belajar dan beradaptasi dengan perubahan dan 
modernisasi.  
 
3. Kompetensi Informasi 

Literasi informasi dapat berkembang dengan baik beriringan 
dengan pengalaman orang dalam berinteraksi dengan informasi, 
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dan pengalaman tersebut dapat dibagi menjadi tujuh kategori: (a). 
Kkonsep teknologi informasi. Orang dengan literasi informasi 
akan memiliki literasi teknis dan menggunakannya untuk meng-
akses informasi, membangun jaringan, dan mengikuti informasi 
terkini. (b). Konsep sumber informasi Dari sudut pandang ini, 
orang yang memiliki literasi informasi dapat dilihat dari 
pengetahuan sumber informasi, dan mereka dapat mengacu pada 
sumber informasi tersebut untuk memperoleh informasi. Dia juga 
tahu bagaimana menggunakan sumber informasi. (c). Konsep 
proses informasi. Dari sudut pandang ini, orang dengan literasi 
informasi akan dapat memanfaatkan keunggulan dalam mengolah 
dan menggunakan informasi untuk mengatasi berbagai situasi yang 
dihadapinya. Informasi menjadi dasar pengambilan keputusan yang 
membantu mereka memecahkan masalah yang mereka hadapi. (d). 
Konsep pengendalian informasi Dari sudut pandang ini, dari 
perspektif pengelola informasi, bagaimana mereka mengelola 
informasi yang terdapat dalam dokumen secara fisik dan material, 
sehingga informasi dapat dengan mudah dilacak. Oleh karena itu, 
orang dengan literasi informasi dapat mengembangkan sistem 
memori yang mengandalkan kemampuan otak (yaitu, memori), 
atau menggunakan alat lain (seperti komputer, perangkat lunak, 
atau cloud) untuk menggunakan informasi. (e). Konsep konstruksi 
pengetahuan Dari perspektif ini, orang dengan literasi informasi 
dapat menjadi pembelajar seumur hidup. Ia dapat mengkritik 
informasi yang ia temukan dan memproses informasi tersebut 
untuk membangun pengetahuan dan pendapatnya sendiri. (f). 
Konsep perluasan pengetahuan Dari sudut pandang ini, 
penyandang literasi informasi dapat melihat dari bagaimana mereka 
menggunakan informasi untuk menjadi inspirasi, sehingga mereka 
dapat mengembangkan pengetahuan baru dan metode baru untuk 
menyelesaikan masalah. (g). Konsep penggunaan informasi dari 
perspektif ini, Anda dapat melihat orang yang melek informasi dari 
perspektif bagaimana seseorang menggunakan informasi secara 
bijak untuk kepentingan semua orang. Dengan latar belakang ilmu 
dan pengalaman, seseorang dapat menggunakan informasi dengan 
tetap menjunjung tinggi nilai-nilainya, inilah prinsip dan etika yang 
berlaku dalam hidupnya. Ketiga alat di atas dapat dijadikan pilihan 
bagi setiap orang untuk mengembangkan literasi informasi. 
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa literasi 
informasi merupakan kemampuan yang perlu dimiliki seseorang 
yang berguna untuk memudahkan mereka dalam belajar secara 
mandiri dan berinteraksi dengan berbagai informasi dimanapun 
mereka berada. Dengan bantuan keterampilan literasi informasi, 
pengguna dapat berpikir kritis dan logis, serta tidak mudah untuk 
mempercayai informasi yang diperoleh, sehingga perlu dilakukan 
evaluasi terhadap informasi yang diperoleh sebelum digunakan. 
 
4. Pengertian Psikologi Sosial 

Psikologi merupakan ilmu terapan yang digunakan buat 
menekuni sikap manusia serta guna psikologis sains. Psikologi 
berupaya menekuni kedudukan guna psikologis dalam sikap orang 
serta kelompok, serta buat menguasai proses fisiologis serta 
neurobiologis yang jadi dasar sikap. 4 Kata psikologi berasal dari 
kata Yunani serta terdiri dari" psyche", yang berarti" soul" serta" 
soul"." Logo" berarti" ilmu". Perbandingan antara psikologi serta 
psikologi merupakan kalau psikologi merupakan bahasa tiap hari 
yang populer di Indonesia, yang mencakup seluruh pemikiran, 
pengetahuan, respon, fantasi, serta spekulasi tentang jiwa. Sebalik-
nya psikologi merupakan sebutan ilmiah yang diperoleh secara 
sistematis lewat tata cara ilmiah, yang muat sebagian ketentuan 
yang sudah disepakati oleh para psikolog. Dengan kata lain, 
psikologi belum pasti psikologi, namun psikologi merupakan 
psikologi. Psikologi ialah ilmu yang berdiri sendiri sebab penuhi 
ketentuan selaku ilmu ialah memiliki objek yang bisa diamati, 
memiliki tata cara ilmiah serta tersusun secara sistematis. Objek 
riset psikologi merupakan sikap (kognisi, emosi serta gerakan 
mental) serta proses mental manusia lainnya. 

Psikologi sosial merupakan ilmu dasar yang bertujuan buat 
menguasai sikap sosial manusia serta motivasi, kognisi, serta emosi 
yang terpaut dengan sikap itu. Misalnya, psikologi sosial berupaya 
menguasai kenapa orang begitu gampang menyerah pada tekanan 
sosial, kenapa orang kerap tidak peka terhadap kebutuhan orang 
lain, kenapa orang jadi kasar, kenapa orang menggemari satu sama 
lain, ataupun kenapa orang tampaknya merasa tidak senang, 
seluruh ini. Psikologi sosial berupaya membangun pengetahuan, 
sehingga teori serta temuan psikologi sosial terkadang terkesan 
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jauh dari kasus aktual di warga. Tetapi sebagian besar 
permasalahan sosial mempunyai aspek psikologi sosial, serta aspek 
tersebut bersumber dari sikap ataupun kognisi manusia.  
 
5. Objek Kajian Psikologi Sosial 

Secara umum objek penelitian psikologi dibedakan menjadi 
dua, yaitu objek material dan objek formal. Objek substantif adalah 
hal-hal yang telah dibahas, dipelajari, atau diselidiki, atau merupa-
kan elemen tertentu, atau hal-hal yang dipikirkan. Objek material 
meliputi hal-hal konkret (semangat, nilai, konsep). Objeknya adalah 
manusia. Objek formal adalah cara peneliti mengamati dan 
mengamati objek substantif dan prinsip yang mereka gunakan. 
Objek formal juga digunakan untuk membedakan satu ilmu 
dengan yang lain (psikologi, antropologi, sosiologi, dll). Tujuan 
psikologi, yaitu, apakah perilaku manusia adalah perilaku empiris 
atau perilaku nyata, dapat diprediksi dengan observasi dan 
menggambarkan apa yang Anda lihat. Anda dapat melakukan ini 
dengan mengamati tindakan seseorang melakukan sesuatu dan 
melihatnya di matanya. Objek penelitian psikologi sosial adalah 
keberadaan manusia sebagai individu, masyarakat dan ketakwaan 
dalam komunikasi sosial. Karakter Freud dan William Winter, yang 
kemudian terbukti sebagai bapak psikologi, menunjukkan 
keragaman disiplin ilmu psikologi sosial. Pemahaman ini mem-
perkuat pemahaman psikologi sosial, pergerakan dan dinamika 
psikologi tersebut bersifat multidisiplin yang kemudian orang 
membutuhkan psikologi sosial di semua bidang kehidupan tertentu 
di mana ada perilaku pribadi.  
 
6. Literasi Informasi dalam Pendekatan Psikologi Sosial 

Psikologi sosial adalah ilmu yang mempelajari jiwa manusia 
melalui gejala perilaku yang dapat diamati dan mengemukakan 
bahwa perilaku seseorang yang melihat keluar terjadi karena 
dipengaruhi oleh keyakinannya. Di antara doktrin agama, sikap 
batiniah yang paling bisa memberikan warna keimanan adalah yang 
paling utama. Menurut psikolog, sikap psikologis ini merupakan 
perilaku introvert atau perilaku tertutup. Berpikir adalah contoh 
introversi. Kecuali si pemikir mengungkapkannya sendiri, orang 
lain tidak akan tahu apa yang mereka pikirkan, pikirkan atau 
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lamunkan. Allah SWT memberikan rasionalitas kepada manusia 
sebagai alat untuk menerima informasi dan mempertimbangkan 
kebenaran di dalamnya. Dengan cara ini manusia bisa berpikir logis 
dan kritis. Islam itu mulia dan bisa merangsang kerja kedua belah 
pihak dan membimbing cara berfikir ke arah rahmatan lil'alamin. 
Artinya, Islam ini menggunakan akal sebagai alat untuk mem-
perkuat basis pengetahuan, dan harapannya terhadap qalb dapat 
membedakan kekuatan dan kesombongan, serta dapat menentukan 
pilihan untuk kepentingan dirinya sendiri dan masyarakat sekitar-
nya. Kecerdasan merupakan pintu gerbang untuk memasukkan 
informasi (sebagai rangsangan) dari luar, kemudian otak akan 
merespon informasi yang masuk tersebut. Berdasarkan 
pertimbangan yang wajar ini, informasi dapat ditolak atau diterima 
(sebagai tanggapan) berdasarkan kegunaannya bagi dirinya sendiri 
dan masyarakat, dan tingkat penerimaan yang wajar 

Dari berbagai definisi literasi informasi di atas, dapat 
disimpulkan bahwa memaknai literasi informasi dengan pen-
dekatan spikologi sosial dapat dilakukan dengan cara (a). Mencari 
informasi, mengevaluasi informasi, dan menggunakan informasi 
yang telah ditemukan membutuhkan keterampilan dan kemam-
puan khusus sehingga mampu menunjukkan kemampuannya 
dalam segala aspek yang berkaitan dengan perilaku literasi infor-
masi, (b). Menumbuhkembangkan kesadaran seseorang akan 
kebutuhan literasi informasi untuk segala hal yang berkaitan 
dengan pengambilan keputusan atau penyelesaian masalah dalam 
kehidupan sehari hari (c). Memanfaatkan literasi informasi untuk 
menemukan informasi yang dibutuhkan dan mengetahui 
keberadaan sumber informasi yang dibutuhkan, (d). Menggunakan 
literasi informasi sebagai alat selektif tentang semua sumber 
informasi yang diterima, hal ini dikarenakan tidak semua sumber 
informasi bermanfaat atau memenuhi kebutuhan. Oleh karena itu, 
keahlian diperlukan untuk mengevaluasi sumber informasi dengan 
cermat dan hanya menggunakan sumber daya yang relevan. Tidak 
hanya itu, ia juga memahami hal-hal terkait aspek hukum 
penggunaan informasi, sehingga dapat menggunakan informasi 
secara bertanggung jawab sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 
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C. KESIMPULAN 
Literasi informasi adalah kemampuan seseorang untuk 

memperoleh informasi yang dibutuhkan dengan cara meng-
identifikasi kebutuhan informasi, mencari informasi, mengetahui 
cara memperoleh informasi, mengevaluasi informasi, meng-
organisasi informasi, dan menggunakan informasi dalam proses 
pembelajaran, memecahkan masalah, dan membuat keputusan 
formal dan informal sedangkan Psikologi sosial adalah ilmu yang 
mempelajari jiwa manusia melalui gejala perilaku yang dapat 
diamati dan mengemukakan bahwa perilaku seseorang yang 
melihat keluar terjadi karena dipengaruhi oleh keyakinannya, dari 
uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa maka literasi informasi 
dapat di maknai dengan menggunakan pendekatan psikologi sosial 
yang sangat bermanfaat untuk menumbuh kembangkan kesadaran 
seseorang akan informasi dalam segala hal yang berkaitan dengan 
pengambilan keputusan atau penyelesaian masalah dengan mudah, 
emanfaatkan literasi informasi untuk menemukan informasi yang 
dibutuhkan dengan melihat keberadaan sumber informasi dan juga 
strategi pengambilan sistem informasi, menggunakan literasi 
informasi sebagai alat selektif tentang semua sumber informasi 
yang diterima sehingga dalam kehidupan sehari hari. 
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